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RINGKASAN

Tujuan penulisan ini untuk menggali berbagai konsep yang terdapat dalam
Gending Wandali sebagai upaya menelusuri sebuah model penciptaan dalam
garap karawitan. Tulisan ini berawa dari perenungan penulis bahwa, sebuah
gending tidak hanya berhenti pada bentuk abstrak yang hanya bisa didengarkan
telinga daam waktu yang singkat, akan tetapi di dalamnya penuh peasan dan
makna yang ingin disampaikan penciptanya, baik tentang dirinya maupun tentang
karyaitu sendiri. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, penelusuran
dokumen, serta audiovisual. Wandali singkatan dari Jawa, Sunda dan Bali yaitu
sebuah gending yang diciptakan oleh Nartosabdo pada tahun 1970-an yang
bernuansa Jawa, Sunda, dan Bali. Gending ini sangat populer pada zamannya,
juga masih sering dipentaskan pada masa sekarang di dalam budaya Jawa.
Meskipun pencipta gending ini sudah meninggal, namun isi pesan melalui teks
yang ingin dikomunikasikan oleh-penciptanya masih sangat relefan untuk dibahas.
Inilah apa yang dikatakan-Roland Barthes sebagai-mitos yakni teks-teks yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang disampaikan melalui komunikasi.
Pesan-pesan tersebut disampaikan melaui berbagal teksyang ada di dalam karya.
Karya merekal ah yang berbicara. K etika teks-teks ini: mapan, maka tidak menutup
kemungkinan melahirkan sebuah model ‘penciptaan karawitan yang baru. Model
ini selanjutnya akan mudah dipalikasikan di dalam minat penciptaan karawitan.
Anadisis Wandali terfokus pada tafsir berbaga konsep yang diperoleh dari
pencipta dan juga gendingnya. Berdasarkan konsep-konsep tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa wandali adalah salah satu model penciptaan karawitan yang
bisa diterapkan oleh:siapapun, termasuk para mahasiswa di Perguruan Tinggi
Seni. Wandali termasuk gending kreasi-yang menggunakan idiom-idiom yang
pamilier di dalam dunia karawitan sehingga karya ini mudah ditangkap dan
didengar oleh publik. Wandali-bukan hanyahama sebuah gending karawitan sgja,
akan tetapi sebagai salah satu model-penciptaan karawitan, baik dilihat dari unsur
pencipta maupun dari unsur karyanya. Model ini bisa menjadi salah satu alternatif
untuk menghasilkan karya baru yang dapat diterima oleh publik.

Luaran penelitian ini adalah artikel jurna sinta 4 yaitu Grenek: Jurnal
Musik Universitas Negeri Medan yang akan publish pada Bulan Desember 2022.
Juga akan diseminarkan pada 30 November-1 Desember 2022 dalam acara
Wulung Sari Festival. Tingkat kesiapan teknologi setara level 1, 2, dan 3 yaitu
prinsip dasar, formulasi serta pembuktian konsep hasil analisis dengan cermat
berdasarkan data empiris di lapangan sehingga hasilnya dapat dipublikasikan
kepada masyarakat dalam bentuk karya ilmiah. Dampak dari kegiatan ini adalah
meningkatnya wawasan dan pengetahuan masyarakat dalam memahami Wandali
sebagal ilmu seni melalui karyailmiah yang disagjikan dalam bentuk artikel jurnal.

Kata kunci: wandali, model, nartosabdo, karawitan



Prakata

Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt., bahwasannya laporan akhir
penelitian berjudul “Konsep Wandali dalam Penciptaan Karawitan” ini akhirnya
dapat diselesaikan. Atas izin dan ridho-nya penulis diberikan kekuatan, kesehatan
untuk menyelesaikan laporan akhir ini.

Penulis sangat sadar bahwa selesainya laporan kemguan ini bukan
semata hasil kerja penulis, tetapi serangkaian kerja kolektif berbagai pihak yang
telah membantu, baik terlibat secaralangsung maupun tidak langsung. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini-penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada para
narasumber yang telah memberikan berbagai’ data baik 'data lisan maupun data
rekaman video, foto, maupun audio:, khususnya kepada Bapak Marsudi, S.Kar.,
M.Hum., Dr. Raharja, M.M., Drs, Trustho, M.Hum., Dra Tri Suhatmini, M.Sn.
Terima kasih pula kepada LPM 1SI Y ogyakarta yang.telah mendanai penelitian
ini. Besar harapan penulis.bahwa laporan kemajuan ini dapat bermanfaat bagi

perkembangan ilmu dan pengetahuan karawitan.

Y ogyakarta, 20 November 2022

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penciptaan karawitan dari 1SI Yogyakarta belum banyak yang berhasil
dimanfaatkan publik sehingga perlu dicari sebuah solusi. Gending Wandali karya Ki
Nartosabdo kiranya dapat dijadikan model untuk penyelesaian masalah ini..
WANDALI telah dikenal dalam dunia karawitan sebagai sebuah gending Jawa yang
diciptakan oleh Ki Nartosabdo, seorang-seniman wayang kulit dari Jawa. Gending
Wandali sangat terkenal pada massa jayanya ketika Ki Nartosabdo berkiprah dalam
dunia pewayangan. Tak ayal bahwa Gending Wandali menjadi sangat populer dan
banyak disgjikan di. berbagai tempat terutama dalam pertunjukan wayang kulit
maupun dalam sgjian karawitan.

Apa yang ‘menariknya dari-Gending Wandali?/1ni tentunya sangat mudah
dijawab karena di dalam_gending ini memiliki tiga-nuansa karawitan yang disgjikan
yaitu nuansa Jawa, Bali, dan Sunda. Maka dikenal bahwa Gending Wandali
sebenarnya hanya sebuah singkatan gending Jawa, Sunda dan Bali. Makanya tidak
mengherankan sampai detik ini, Wandali hanya dikenal nama sebuah nama gending
sga yaitu Gending Wandali yang di dalamnya terdiri dari tiga nuansa yaitu Jawa,
Sunda, dan Bali.

Namun, berdasarkan hasil pengalaman peneliti di lapangan terutama dengan
mengobservasi beberapa karya baru dalam karawitan, ternyata wandali tidak bisa
dimaknai sesimpel itu sga yakni hanya sebatas sebuah gending sgja. Sesuai dengan

perjalanan waktu dan perubahan zaman, maka konsep-konsep garap dalam Gending



Wandali ternyata ditiru pula oleh para seniman generasi berikutnya. Maka, menurut
peneliti, wandali sebenarnya bukan hanya sebuah gending sgja, akan tetapi
merupakan sebuah konsep garap dalam penciptaan karawitan yang dapat
diaplikasikan ke dalam beberapa karya baru. Ini tentunya temuan awal yang sangat
menarik untuk dikgji lebih dalam karena berbeda dengan pemahaman para seniman
pada umumnya.

Hasil observasi awal, beberapa karya yang memiliki nuansa Jawa, Sunda, dan
Bali muncul pada tahun-tahun berikutnya. Tercatat di antaranya ada dua karya yang
konsepnya menyerupai wandali“antara lain-Duel Kendang (2008) karya Trustho,
Senen, Untung, dan Saepudin, dan Gending Sisikamling karya Ki Suhadi. Dari
beberapa karya tersebut, belum ada satu pun yang membahas terkait wandali sebagai
sebuah konsep garap dalam:penciptaan karawitan. Oleh karena itu, penelitian ini
mendesak untuk dilakukan. Maka, tujuan penditian«ini untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bagaimana proses:perubahan wandali dari sebuah gending menjadi
sebuah konsep garap karawitan.yang dapat diaplikasikan dalam membuat karya baru.

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, penelusuran dokumen, serta audiovisual. Adapun
tahapan penelitian meliputi tahapan pengumpulan data dan analisis data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan pendokumentasian,
sedangkan analisis data dilakukan di laboratorium penelitian yakni lingkungan
kampus dan rumah peneliti.

Luaran yang ditargetkan adalah artikel jurnal sinta 4 yaitu Jurnal Grenek

Universitas Negeri Medan. Tingkat kesigpan teknologi setara level 1, 2, dan 3 yaitu



prinsip dasar, formulas serta pembuktian konsep hasil analisis dengan cermat
berdasarkan data empiris di lapangan sehingga hasilnya dapat dipublikasikan kepada
masyarakat dalam bentuk karya ilmiah. Dampak dari kegiatan ini adalah
meningkatnya wawasan dan pengetahuan masyarakat dalam memahami WANDALI
sebagal konsep garap dalam penciptaan karawaitan, bukan hanya sebuah gending
sga. Hasil temuan ini  akan dipublikasikan dalam bentuk seminar dan artikel ilmiah

sehingga dapat diakses oleh publik.

B. Rumusan Masalah

Seperti telah/disampaikan di atar belakang bahwa penciptaan karawitan dari
ISl Yogyakarta belum, banyak. yang-berhasil-dimanfaatkan publik sehingga perlu
dicari sebuah solusi. Gending Wandali karyaKi Nartesabdo tahun 1970-an kiranya
dapat dijadikan model untuk penyelesaian’ masalah ini../Wandali dikenal oleh para
seniman hanya sebatas sebuah-gending _sgja yang diciptakan oleh Ki Nartosabdo.
Akan tetapi setelah peneliti.melakukan observasi-awal terhadap beberapa gending dan
karya yang berkembang di para seniman, ternyata wandali bukan hanya sebatas nama
gending saja, akan tetapi merupakan sebuah konsep garap dalam membuat karya baru
yang dilakukan oleh para seniman generasi berikutnya. Fenomena dan permasalahan
ini tentunya sangat menarik untuk ditelusuri lebih dalam, mengapa ini bisa terjadi.
Oleh karena itu, perumusan ini dapat menimbulkan pertanyan penelitian sebagai

berikut:



. Pesan-pesan apa yang ingin disampaikan Ki Nartosabdo dalam Gending
Wandali?

. Bagaimana perwujudan konsep-konsep garap Wandali karya Ki
Nartosabdo?

. Bagaimana berbagai konsep tersebut dapat membentuk sebuah model

penciptaan dalam karawitan?
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